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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Studi Hubungan Internasional merupakan studi yang kompleks karena mencakup berbagai macam aspek dan keilmuan lainnya yang terlibat didalamnya. Hubungan internasional selalu berkaitan dengan segala bentuk interaksi yang dilakukan oleh masyarakat internasional (Holsti, 1992 : 7). Studi Hubungan Internasional tidak hanya mencakup ilmu politik, melainkan adanya unsur-unsur keilmuan lain yang mendukung dalam perkembangannya seperti ekonomi, sejarah, filsafat, hukum, budaya, komunikasi dan teknologi informasi.
Dalam perkembangan dinamika hubungan internasional, aktor-aktor dalam hubungan internasional tidak saja terdiri dari aktor negara melainkan pula aktor non-negara termasuk di dalamnya societal atau masyarakat (Hollis dan Smith, 1990 : 95-118). Di dalam masyarakat sendiri, terdapat interaksi antar individu yang mampu melakukan hubungan internasional melalui berbagai penggunaan piranti teknologi komunikasi saat ini. Perkembangan teknologi komunikasi saat ini dapat menyajikan berbagai hal menarik lintas negara dan memudahkan individu-individu dalam melakukan komunikasi dan interaksi. 

Tidak sedikit interaksi studi Hubungan Internasional baik secara langsung maupun tidak langsung dengan isu-isu komunikasi dan tekonlogi informasi. Sehingga, hal ini yang mendasari rasa ingin tahu peneliti dalam melakukan penelitian ini. Isu komunikasi dan teknologi informasi masuk ke dalam kajian Hubungan Internasional didorong oleh kebutuhan manusia akan informasi. Komunikasi sebagai pendorong proses sosial yang ditentukan oleh akumulasi bagaimana manusia melakukan pertukaran dan penyebaran pengetahuan. Isu-isu sosial cenderung memiliki sifat yang dinamis, hal ini menjadikan manusia membutuhkan alat (tools) dalam memenuhi kebutuhan akan informasi.
Dalam memenuhi kebutuhannya tersebut, manusia membutuhkan berbagai macam alat yang diasumsikan dalam konteks komunikasi yaitu media. Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai macam media komunikasi yang berbasis internet
 mulai digunakan. Internet dipercaya dapat memenuhi kebutuhan komunikasi dan informasi manusia dengan baik dan lebih cepat melalui WWW (World Wide Web).  WWW adalah model berbagi informasi yang dibangun di atas internet (www.webopedia.com, diakses pada tanggal 20 November 2012). Sehingga dokumen dapat diformat khusus dan dapat disalin melalui internet, sehingga pengguna dapat melihat halaman web yang berisi berbagai informasi seperti teks, gambar atau video.
Perkembangan tekonologi ini kemudian membawa penggunaan media yang menggunakan basis internet seperti media sosial. Seperti yang dikemukaan Kaplan dan Haenlein, media sosial merupakan kelompok aplikasi yang memiliki basis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0 dan memunginkan penciptaan dan pertukaran user-generated content (Kaplan dan Haenlein, 2010 : 61). Media sosial merupakan bentuk media komunikasi yang dianggap mampu mengiringi motif manusia yang aktif akan informasi. Seiring perkembangan bentuk media sosial saat ini, salah satunya melalui facebook, twitter, youtube dan websites menjadikan proses komunikasi berjalan dengan mudah. Hal ini dikarenakan bentuk media sosial memiliki perpaduan yang baik dengan perkembangan teknologi saat ini.
Kemudian, jika melihat media komunikasi saat ini mampu mengiringi motif manusia akan komunikasi, kita dapat melihat berbagai jenis motif manusia sebagai pengguna media maka dibedakan diantara dua yaitu kelompok yang proaktif dan kelompok yang pasif (Finn, 1992 : 422-435). Kelompok yang proaktif maka manusia akan secara aktif mencari informasi melalui media yang tersedia. Sebaliknya, jika manusia yang pasif maka mereka akan menerima dan tidak memiliki respon akan informasi yang mereka dapatkan dari media tersebut.

Setelah sebelumnya dijelaskan adanya dua kategori motif manusia sebagai pengguna komunikasi, perkembangan bentuk media komunikasi saat ini juga mengalami beberapa perkembangan. Jika meminjam penjelasan dari ahli komunikasi Blumler dan Kavanagh  dalam melihat adanya perkembangan bentuk komunikasi saat ini, sebagaimana dikutip oleh Ward &  Cahill dalam tulisan mereka, Old  and New Media: Blogs in The Third  Age of Political Communication, menyebutkan bahwa gejala ini sebagai era kemunculan  komunikasi politik  generasi ketiga dimana generasi pertama  banyak memanfaatkan kekuatan  face-to-face informal; Generasi kedua  bersandar pada penguasaan  media-media seperti  televisi, koran, radio, dan majalah; Generasi  ketiga bersandar pada kekuatan perkembangan  media sosial yang memiliki akses internet. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, media sosial merupakan bentuk generasi ketiga menurut Blumer dan Kavanagh karena berbasis pada internet. Hal tersebut memungkinkan pengguna internet dapat bervariasi dalam melakukan interaksi antar individu dan membentuk komunikasi individu semakin luas. Ruang dan waktu tidak lagi dapat menghalangi individu dalam melakukan interaksi yang bersifat intens. Internet sebagai alat yang mampu membawa informasi terhadap manusia saat ini semakin interaktif dan aplikatif dalam penggunaannya. 
Kajian ini dapat dilihat dari peristiwa yang terjadi di Tunisia pada awal tahun 2011 dimana perkembangan teknologi komunikasi digunakan oleh rakyat Tunisia dalam melakukan aksi protes terhadap pemerintahan yang sedang berlangsung yang berujung pada pergantian kekuasaan Ben Ali. Melihat perkembangan teknologi komunikasi dan internet yang juga dirasakan oleh masyarakat Tunisia dapat mengubah cara komunikasi secara mudah dan cepat disaat pengekangan terhadap akses informasi resmi dibatasi oleh pemerintah.
Sehingga, melalui media sosial rakyat Tunisia dapat bertukar informasi mengenai berbagai aspek, salah satunya adalah apa yang menjadi pengekang mereka selama bertahun-tahun dalam kekuasaan Ben Ali. Melalui situs pertemanan Facebook, Microblog seperti Twitter, Media konten seperti Youtube, dan situs web adalah beberapa contoh dari media sosial yang marak digunakan oleh masyarakat Tunsia dalam mengutarakan keinginan mereka tanpa menghiraukan aturan-aturan dari pemerintah terhadap akses informasi.
Penggunaan media sosial dilakukan oleh individu atau kelompok yang terjadi di Tunisia merupakan awal dari cara mereka mengekspresikan kekecewaan terhadap pemimpin negara dengan masalah sosial dan politik yang sudah lama membelenggu Tunisia. Melalui media sosial, informasi dapat berjalan ke berbagai arah, penyampaian kekecewaan yang pada awalnya bersifat lokal mampu bersifat nasional serta menarik simpati dan juga opini global. Media sosial dalam fenomena Revolusi Tunisia mampu menjadi sarana alternatif dalam mengekspresikan kepentingan mereka melalui ide dan pemikiran hingga tercapainya keinginan mereka yaitu melakukan pergantian terhadap pemimpin yang berkuasa saat itu. 

Berawal dari adanya beberapa hal yang menjadi penyebab kekecewaan rakyat Tunisia terhadap kepemimpinan Ben Ali dan pada akhirnya berujung pada keinginan menurunkan jabatannya sebagai presiden. Diantaranya yaitu muncul berbagai masalah yang terkait dengan keadaan ekonomi, sosial dan politik di Tunisia. Permasalahan ini terdiri dari kurangnya hak untuk berpolitik, kebebasan untuk berbicara, dan akses untuk media
. Selain itu juga lapangan pekerjaan yang ada menurun dari 80.000 pekerjan yang dihasilkan pada tahun 2007 hingga se+jumlah 57.000 tahun 2009 (Banque Centrale Tunisienne, 2010). Kemudian yang menjadi sorotan utama yaitu meningkatnya aksi korupsi. Hal tersebut yang mendasari masyarakat Tunisia ingin bangkit dari keterpurukan kondisi pemerintahan pada saat itu dengan melakukan aksi-aksi bersama dalam menuntut perbaikan.
Kemudian, yang menjadikan puncak kekecewaan utama dalam revolusi Tunisia adalah aksi bakar diri oleh pemuda Tunisia bernama Mohammed Bouazizi. Tindakan yang dilakukan pemuda ini adalah suatu bentuk prostes nyata dari kekecewaan seorang rakyat terhadap pemerintahan Ben Ali saat itu. Tindakan yang dilakukan Boazizi ini menjadi gerbang pembuka aksi-aksi berikutnya pada revolusi di Tunisia. Aksi bakar diri yang dilakukan Bouazizi ini dengan cepat tersebar luas melalui berbagai saluran informasi di Tunisia, namun saat itu pemerintah langsung melakukan pembatasan dan sensor terhadap sauran berita resmi yang meliput aksi bakar diri Bouazizi.

Dalam konteks ini, masyrakat Tunisia tidak kehilangan ide terhadap tindakan pembatasan dan sensor tersebut, mereka menggunakan media sosial dalam melakukan pergerakan awal untuk menurunkan Ben Ali. Hingga berbagai informasi aksi solidaritas dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat Tunisia, termasuk juga kematian Bouazizi yang tersebar melalui media sosial. Peristiwa bakar diri ini menjadi gaung awal aksi protes dan berbagai gerakan sosial yang dilakukan oleh rakyat Tunisia. Melalui berbagai fitur yang dimiliki media sosial, informasi dapat menyebar dengan cepat dan mudah ke berbagai pelosok Tunisia. Sehingga tindakan ini diluapkan dalam aksi demonstrasi, kekerasan dan penjarahan yang digambarkan sebagai bentuk aksi protes terhadap Ben Ali.
Kekuatan interaksi yang terbentuk melalui media sosial memungkinkan individu melakukan komunikasi secara intensif namun tidak bertemu secara langsung (face-to-face) dan melalui interaksi yang intensif ini terbentuk sebuah pemikiran dan gagasan bersama tentang fenomena yang terjadi. Sehingga dalam fenomena Revolusi Tunisia, media sosial dapat menjadi salah satu faktor yang tidak langsung dalam terjadinya pergantian kekuasaan Ben Ali.


Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan penelitian dan membahas permasalahan ini dengan judul :

“Peran Media Sosial (Facebook, Twitter, Youtube dan Situs Web) dalam Revolusi Tunisia Tahun 2011”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dilihat bagaimana dan apa yang menjadi masalh Tunisia dibawah kendali Ben Ali. Oleh karena itu penulis mengidentifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan media sosial dalam kondisi revolusi masyarakat Tunisia?

2. Sejak kapan kekuatan dan pengaruh media social sehingga dapat menyebabkan Ben Ali mundur dari kekuasaannya?
1.
Pembatasan Masalah


Agar penelitian fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam skripsi ini, penulis membatasinya pada ruang lingkup penelitian. Maka masalah akan dibatasi dan lebih difokuskan pada bagaimana peranan media sosial sebagai the fourth powe mempengaruhi terjadinya revolusi di Tunisia pada tahun 2011.
2.
Perumusan Masalah


Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dikaji akan dibatasi dan difokuskan kepada penggunaan media sosial (Facebook, Twitter, Youtube dan Situs Web) yang berperan dalam mempengaruhi pergantian kekuasaan di Tunisia. Sedangkan untuk kurun waktu yang akan digunakan untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu dimulai pada aksi awal seorang rakyat Tunisia melakukan aksi bakar diri seorang pemuda Tunisia pada tanggal 17 Desember 2010, aksi ini dianggap menjadi gaung awal dan menimbulkan aksi-aksi lainnya hingga penurunan Ben Ali sebagai pemimpin yang berkuasa saat itu tanggal 14 Januari 2011. 

Bedasarkan hal tersebut peneliti mengajukan rumusan masalah sbb: “Bagaimana peran media sosial berupa Facebook, Twitter, Youtube dan Situs Web dalam memperngaruhi jatuhnya kekuasaan Ben Ali di Tunisia tahun 2011?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran media sosial berupa Facebook, Twitter, Youtube dan Situs Web dalam mengakibatkan pergantian kekuasaan pada Revolusi Tunisia tahun 2011

2. Untuk mengetahui kekuatan dan pengaruh media sosial yang menyebabkan Ben Ali mundur dari kekuasaannya
2. 
Kegunaan Penelitian


Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk meneliti dan mengetahui bentuk protes seperti apa yang dilakukan masyarakat Tunisia dalam menghadapi diktator Ben Ali

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem kerja sosial media berupa Facebook, Twitter, Youtube dan Situs Web sehingga bisa membuat suatu pemerintahan turun tahta. 

3. Diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran mengenai peran media sosial dalam menggulingkan pemerintahan terutama di daerah Arab.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh mata kuliah sidang sarjana (strata-1) pada jurusan Hubungan Internasional FISIP UNPAS Bandung.


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi semua pihak, khususnya pembaca yang tertarik akan isu peranan media sosial dan komunikasi media global.
D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. 
Kerangka Teoritis


Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian untuk ditujukan agar mempermudah penulis dalam melaksanakan penelitian ini. 


Kerangka teoritis adalah suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu. Teori adalah sebuah kumpulan proporsisi umum yang saling berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan hubungan yang timbul antar beberapa variabel yang beroperasi.


 Teori pertama yang akan diambil ialah teori media sosial  yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Media merupakan perpanjangan dari manusia itu sendiri. Media menciptakan dan mempengaruhi cakupan serta bentuk dari hubungan-hubungan dan kegiatan-kegiatan manusia. Peran media dengan adanya kemajuan teknologi menjadi sangat besar bagi manusia. Media telah ikut dalam kehidupan manusia lebih cepat dari sebelumnya dan membawa pesan-pesan tersendiri bagi masyarakat (Marshall, 1964).

Media sosial dipahami menurut (Antony, 2008 :5) sebagai kelompok jenis media baru online yang mana bertujuan untuk berbagi sebagian atau seluruh informasi yang terdiri dari spesifikasi sebagai berikut:
a. Participation (partisipasi)

Media sosial mendorong kontribusi dan timbal balik dari setiap orang yang tertarik, hal tersebut akan mengaburkan garis antara media dan penonton (audiens)

b. Openness (keterbukaan)

Kebanyakan pelayanan media sosial terbuka untuk melakukan partisipasi dan timbal balik. Untuk mendorong sistem pemungutan suara, komentar dan berbagi informasi.

c. Conversation (percakapan)

Media konvensional lebih menyajikan siaran informasi secara monolog sedangkan sosial media lebih baik dengan dilihat sebagai media komunikasi dua arah bahkan lebih.

d. Community (komunitas)

Media sosial memperbolehkan komunitas untuk selalu melakukan komunikasi yang efektif, untuk berbagi kepentingan yang sama, seperti isu-isu politik.

e. Connectedness (keterhubungan)

Kebanyakan dari media sosial mengembangkan keterhubungan mereka dengan memanfaatkan link ke situs lain, sumber daya dan orang-orang.


Terdapat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini yang melahirkan media baru (new media). New media lebih merujuk kepada objek, new media juga yang memanfaatkan teknologi komputer sebagai sarana pendistribusiannya (Wardrip-Fruin, 2003). Ketika individu mengatakan new media maka yang akan muncul dalam pikiran kita adalah internet. Penggunaan media jenis baru ini menjadi lebih umum sehingga individu dengan mudah mampu mengakses informasi yang sedang terjadi di dunia internasional dengan mudah. Menurut pandangan Wiston (dalam Findler, 2003 : 29) yang mendorong perkembangan teknologi new media adalah kebutuhan sosial yang muncul akibat perubahan (supervening social necessities). 


Selanjutnya terdapat perubahan dalam mengenal media, new media maka akan muncul perubahan produksi, pendistribusian dan penggunaan. Kemudian muncul karakteristik baru dalam diskursus new media seperti digital, interactive, hypertextual, virtual, networked dan simulated (Martin, 2009 : 12-13). 

Dalam digitality semua proses media yang bersifat digital diubah kedalam bilangan sehingga outputnya berupa sumber online, digital disk atau memory yang akan diterima kedalam layar monitor. Kemudian interactivity merujuk kepada kesempatan bagi pengguna untuk menuliskan teks balasan terhadap teks awal yang diberikan (feedback) sehingga terdapat interaksi antara individu yang bersifat jaringan antara satu komputer dengan komputer lainnya. 

Media Baru yang lebih dikenal dengan internet ini memang memiliki lingkungan virtual yang dapat disimulasikan hanya dengan komputer sebagai representasi dari lingkungan yang sebenarnya.
Pengertian lain tentang media dikemukakan oleh Association for Educational Communications and Technology (AECT, 1977) yang dikutip oleh Sadiman (2005:6) dimana media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampian atau pengantar, media sering disebut dengan kata mediator, dengan istilah mediator media menunjukan fungsi atau peranannya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua belah pihak utama dalam proses belajar-siswa dan pelajaran.


Adapun bentuk media massa, secara garis besar, ada dua jenis,  yaitu: media cetak (surat kabar dan majalah, termasuk buku-buku) dan media elektronik (televisi, radio, dan termasuk internet).

Keberadaan madia massa dalam kehidupan masyarakat tidak dapat dianggap remeh, karena media massa merupakan satu komponen yang ada di dalam masyarakat. Apabila media massa mengambil tempat didalam masyarakat dan menjadi bagian dari suatu sistem masyarakat seluruhnya. Oetama (1989:92) mengemukakan bahwa “media massa dalam suatu negara, tidak berada di luar masyarakat itu, melainkan dalam masyarakat. Media massa menjadi bagian dari masyarakat, dan karena itu juga menjadi bagian dari suatu sistem masyarakat secara keseluruhan”. Sebelum mendefinisikan media sosial, sebaiknya penulis mengartikan terlebih dahulu media itu sendiri. Media adalah instrumen dalam komunikasi, seperti surat kabar atau radio, jadi media sosial dapat diartikan sebagai instrumen sosial dalam berkomunikasi. Mengingat istilah Web 2.0, media sosial tidak hanya merupakan jaringan yang hanya memberikan informasi saja, akan tetapi juga interaksi dengan anda ketika terjadi pertukaran informasi. Interaksi dapat semudah ketika anda dimintai pendapat atau dukungan atas suatu artikel, atau dapat pula hal kompleks seperti merekomendasikan film dengan rating tinggi yang sesuai dengan minat anda.
Dengan kata lain, media sosial merupakan jalan dua arah yang memberikan anda kesempatan untuk mendapat informasi, dengan kelebihan memberikan reaksi anda terhadap informasi tersebut.
Tercantum di dalam buku Social Media Marketing: An Hour A Day (Evans. 2012: 33), sosial media memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya berbeda dengan media tradisional seperti surat kabar, televisi, buku dan radio. Perlu diingat bahwa hal ini tidak berarti “memakai saja” namun dilengkapi dengan seperangkat alat yang dapat memberitahu apa yang sedang Anda lakukan sekarang. Dan dalam kelompok diskusi pada Wikipedia, “Audiensnya dapat ikut berpartisipasi dalam media sosial dengan menambahkan komentar atau bahkan mengedit sendiri artikelnya.”
Di dalam buku Marketing Management: Kotler Keller (Kotler & Keller. 2012: 570), tertulis bahwa media sosial untuk para pemakainya merupakan media untuk membagikan informasi teks, gambar, audio dan video dengan pemakai lainnya dan dengan perusahaan dan lain sebagainya.
Media sosial memberikan kesempatan bagi para pemakainya untuk memberikan opini publik dan melakukan aktivitas komunikasi. Media sosial pun sudah mulai dipakai oleh banyak perusahaan untuk kegiatan marketing maupun public relations.

Penggunaan new media saat ini memudahkan pengguna untuk saling berinteraksi dan saling bertukar informasi. Saat ini new media mengalami perkembangan dengan banyaknya situs jejaring sosal yang berbasis world wide web (www)
 dan melangkah ke era Web 2.0
 yang berupa situs berita online maupun situs pertemanan sosial yang memudahkan pengguna dalam melakukan komunikasi satu maupun dua arah dan juga mendapatkan informasi yang diinginkan.


Web 2.0 merupakan revolusi kedua dalam teknologi informasi yang berupaya menemukan hubungan kekuatan dalam dunia nyata yang terkadang memiliki benturan terhadap norma dan hieraki web 2.0. Kemampuan ini mampu meningkatkan kemampuan untuk melakukan gerakan sosial. Gerakan sosial mampu terbentuk karena adanya penerapan kekuatan dalam masyarakat oleh web 2.0. Penggunaan web 2.0 sebagai bentuk media baru menjadikan peran media dalam hubungan antar aktor dalam sistem internasional tidak dapat berdiri sendiri. Karena sebagai media, maka dibutuhkan aktor baik negara maupun non-negara dalam melakukan interaksi dan komunikasi.


Dalam melihat bagaimana peran media sosial dalam Revolusi Tunisia, Media sosial yang digunakan dalam melihat fenomena yang akan diteliti, diantaranya yaitu;

A. Youtube

Youtube merupakan media konten yang dapat memuat gambar, suara dan video. Youtube pada awal kemunculannya hanya digunakan untuk mengirim video pribadi.  Namun saat ini penggunaan facebook telah bergeser yang pada awalnya bersifat privat kini ranah publik dapat mengunggah dan melihat video.  Saat ini pengguna juga dapat meninggalkan komentar pada video yang diunggah ke Youtube. (http://www.alexa.com., diakses pada10 November 2011)
Penggunaan media sosial konten dalam revolusi Tunisia dimulai sejak video aksi bakar diri yang diunggah ke youtube dan tersebar ke berbagai pelosok Tunisia. Tidak hanya di dalam negara melainkan dunia luar mengetahui aksi protes yang terjadi di Tunisia. Setelah beberapa gambar dan video yang diunggah mendapatkan respon, media sosial lainnya mulai digunakan oleh rakyat Tunisia.
B. Facebook

Facebook diluncurkan pada tahun 2004 oleh mahasiswa Harvard sebagai media sosial. Facebok saat ini memiliki 800 juta pengguna aktif. (http://www.facebook.com/press/info.php?statistics, diakses pada 2012)  Penetrasi Facebook di kawasan Arab mencapai angka 27.711.504. (Dubai School of Government, 2011) Penggunaan facebook yang meningkat di wilayah Arab berbanding lurus dengan fenomena revolusi yang melanda negara-negara di kawasan Arab. Sehingga muncul fenomena ‘Arab spring’ yang salah satu pelopor dari revolusi terjadi di Tunisia.
Penggunaan media sosial facebook terlihat dari berbagai jenis grup maupun akun yang dibuat untuk sebagai sarana komunikasi dan diskusi mengenai fenomena yang terjadi di Tunisia. Salah satu bentuk grup dan akun yang ada dalam facebook yang menyuarakan fenomena yang diteliti yaitu diantaranya Free Tunisia, Tunisia is Free, Free dan Tunisia Forum.
C. Twitter

Twitter diluncurkan pada tahun 2006 sebagai jaringan informasi ‘real-time’ yang dapat menghubungkan informasi terbaru mengenai apa yang sedang dilakukan. (http://twitter.com/about, Diakses pada 2012) Pengguna twitter menggunakan ‘tweets’, yaitu kolom pendek dengan 140 karakter dan juga diikuti oleh hubungan ke media. Pengguna twitter dapat ‘follow’ atau mengikuti aktivitas pengguna lainnya, berita harian seperti Al-Jazeera, selebritis dan juga teman. Selain itu di twitter dapat dilakukan karakteristik ‘tweets’ melalui # (hastag).
Penggunaan twitter dalam revolusi Tunisia dilihat dari berbagai opini yang terhimpun melalui 140 karakter yang dimiliki fitur salah satu media sosial tersebut. Selain itu # (hastag) yang mengkategorisasikan fenomena yang terjadi ditunisia seperti #sidibouazizi #freetunisia membuat informasi tersebar dengan cepat dan menghimpun gerakan maya rakyat Tunisia.

D. Websites (Situs Web)
Secara terminologi website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam World Wide Web (WWW) di Internet (www.proweb.co.id., diakses pada 10 Agustus 2012). Karena berada di internet, halaman beranda situs internet umumnya dapat diakses publik secara bebas. Beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran namun ada juga yang tidak. Salah satunya seperti website freetunisia.org yang tidak mengharuskan pengunjung sebagai anggota. Sehingga kumpulan informasi pada beberapa jaringan yang terhubung satu sama lain di dalamnya dapat diakses dengan mudah.
Melalui penggunaan situs web, rakyat Tunisia mampu melakukan penyebaran informasi dan juga melakukan koordinasi untuk melakukan aksi-aksi bersama. Hal ini dikarenakan pada saat gejolak Revolusi Tunisia terjadi, akses media konvensional sangat dibatasi. Mereka menggunakan media alternatif untuk saling bertukar informasi. Salah satu situs web besar yang dimiliki oleh Tunisia yaitu Freetunisia. Dalam situs web yang dimiliki oleh rakyat Tunisia tersebut, terdapat beberapa informasi yang menjelaskan keadaan Tunisia saat revolusi terjadi, aksi demonstrasi yang muncul di berbagai belahan daerah Tunisia dan juga rakyat dapat melakukan interaksi melalui website tersebut.

Selanjutnya teori lain yang berkaitan adalah teori revolusi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Revolusi yaitu (1) perubahan ketatanegaraan (pemerintahan atau keadaan sosial) yang dilakukan dengan kekerasan (seperti dengan perlawanan bersenjata); (2) perubahan yang cukup mendasar dalam suatu bidang (kamusbahasaindonesia.org, diakses pada 19 Januari 2013). Sedangkan pengertian revolusi lainnya berdasarkan pengalaman historis revolusi-revolusi besar yang pernah terjadi sebelumnya. Gambaran mengenai revolusi ini pertama kali dianalisa oleh Tocqueville
, Lorenz von Stein
, dan Karl Marx
. Selain tokoh abad ke-18 tersebut,  ada beberapa tokoh abad 20 yang mengulas mengenai revolusi, diantaranya Emil Lederer, Theodore Geiger dan Eugne Rosentock-Huessey. Pembicaraan mereka hingga merembet ke masalah sosiologi formal yang mengupas setiap revolusi pada periode tersebut (F. Tonnies, et all, 1932).

Gambaran revolusi yang di dalamnya terdapat unsur perubahan, pembaharuan yang menyeluruh, dan adanya diskontinuitas juga dianalisa oleh beberapa tokoh, Carl Friedrich menyatakan sebagai berikut: Revolusi yang telah ditulis oleh Eugne Rosentock-Huessey menyiratkan tentang sesuatu yang baru dengan bahasa yang kabur, logika yang lain, revolusi dari seluruh nilai-nilai. Sehingga dapat dirumuskan sebagai penjungkir balikan tatanan kekuasaan politik (Friedrich : 3-9). 

Sedangkan Eugne Kamenka menyatakan bahwa revolusi merupakan suatu perubahan yang mendadak tajam dalam silus kekuasaan sosial. Ia tercermin dalam perubahan radikal terhadap proses pemerintahan yang berdaulat pada segenap kewenangan dan legitimasi resmi, dan sekaligus perubahan radikal dalam konsepsi tatanan sosialnya. Transformasi demikian pada umumnya telah diyakini, tidak akan mungkin dapat terjadi tanpa kekerasan, Tapi seandainya mereka melakukannya tanpa pertumpahan darah, tetap masih dianggap sebagai revolusi (E. Kamenka,1961 : 122-138).

Kemudian, Samuel P. Huntington merumuskan revolusi sebagai suatu penjungkirbalikan nilai-nilai, mitos, lembaga-lembaga politik, struktur sosial, kepemimpinan, serta aktivitas maupun kebijaksanaan pemerintah yang telah dominan di masyarakat (Huntington, 1968 : 264). Selain itu pengertian revolusi menurut Hannah Arendt yaitu sebagai moral alam semesta yang dikarakteristikan sebagai dominasi totalitarian. Dimana terdapat dua konsep yang disertakan yaitu totalitarian yang ekstrim dan revolusi salah satunya yang memang terlihat berbeda namun mereka mengambil alih pada saat yang sama yaitu dunia modern (Hannah Arendt, 2012 : 3). 

Pada proses revolusi dipahami sebagai sebuah proses yang terpadu dari gerakan sosial apapun. Dalam proses revolusi banyak terjadi kekerasan dan dipahami sebagai ungkapan atau pernyataan akhir terhadap keinginan otonom dan juga emosi yang mencakup berbagai macam protes ideologi sosial yang dilaksanakan dengan seksama. Berbagai macam protes ini bertumpu kepada simbol-simbol persamaan untuk kemerdekaan, kemajuan dan berbagai macam asumsi pusat bahwa dengan adanya revolusi akan ada sebuah tatanan sosial yang baru dan lebih baik.

Demikian pula halnya dengan sebab-sebab revolusi yang tidak cuma dipahami sebagai perstiwa temporer atau frustasi marjinal atau kegelisahan saja. Revolusi terjadi karena berbagai anomali (pergeseran) sosial atau ketimpangan yang sangat fundamental – terutama perjuangan antar elit ; perpaduan pergolakan tersebut dengan kekuatan sosial, maupun konflik golongan yang lebih dalam dan menyebar luas seperti konflik kelas; dan dislokasi serta mobilisasi sosial juga organisasi politik dan berbagai kelompok sosial yang lebih besar (khususnya yang baru muncul) (L. Stone, 1966 :159-175). 

Ada berbagai gambaran tentang perubahan atau akibat dari revolusi. Pertama, perubahan secara kekerasan terhadap rezim politik yang ada, yang didasari oleh legitimasi maupun simbol-simbolnya sendiri. Kedua, pergantian elit politik atau kelas yang sedang berkuasa dengan lainnya. Ketiga, perubahan secara mendasar seluruh bidang kelembagaan utama – terutama dalam hubungan kelas dan sistem ekonomi – yang dapat menyebabkan modernisasi di segenap aspek kehidupan sosial, pembaharuan ekonomi dan industrialisasi, serta menumbuhkan sentralisasi dan partisipasi dalam dunia politik. Keempat, pemutusan secara radikal dengan segara hal yang telah lampau (Alexis de Tocqueville, 1955).

 Kelima, memberikan kekuatan ideologis dan orientasi kebangkitan (millenarian) mengenai gambaran revolusi tidak hanya membawa transformasi kelembagaan dan keorganisasian, melainkan juga perubahan terhadap sistem pendidian dan sistem moral, yang akan menciptakan atau melahirkan ‘manusia baru’. Lima dimensi tersebut merupakan gambaran revolusi sejati yang selama ini telah berkembang di masyarakat. Seperti yang terjadi pada Amerika Serikat, Perancis, Inggris dan Timur Tengah.

Dari berbagai macam gerakan-gerakan inilah tampil gambaran tentang bentuk revolusi sejati yang telah disebutkan sebelumnya. Revolusi tersebut tidak berbeda dengan proses pemberontakan, konfik dan perubahan pada masyarakat tradisional dalam lingkup atau intensitas pemberontakan, heterodoksi gerakan-gerakan politik yang sangat terartikulir, dan perjuangan antar elit yang berhubungan denganya. Ciri yang menandai revolusi tersebut ialah hubungan yang padu antara gerakan-gerakan protes yang bermacam-macam dengan perjuangan politik sentral. Demikian pula dalam simbolisme dasar maupun implikasi dan konsekuansi strukturalnya (Eisenstadt, 1986 : 215).

Melalui proses pemberontakan, konflik dan beberapa perubahan tersebut, menyebabkan adanya perubahan radikal dalam pola-pola besar. Seperti yang dikemukakan oleh Hannah Arendt (Arendt, 1983), yaitu pertama berupa upaya untuk membenahi kembali tatanan sosial, terutama sekali penghapusan aspek-aspek hierakis dan menetapkan persamaan soliaritas, serta kemerdekaan politik dan sosial. Kedua, berupa kecenderungan, seperti yang dikupas oleh J.L. Talmon, ke arah perumusan sejumlah ketentuan ideologis baru tentang tatanan sosial (Talmon, 1952). Pembaharuan ini erat hubungannyaa dengan perubahan dalam konsepsi intelektual mengenai hakikat dan kehidupan sosial.

Seperti Hannah Arendt, dalam (Halliday, 2011 : 2-10) melihat revolusi dapat timbul dari adanya interaksi antara dinamika proses internasional antara masyarakat dan negara. Kemudian juga Halliday melihat adanya hubungan perang dan revolusi sebagai dua proses besar yang terjadi pada abad ke-20 sebagai bagian dari interaksi internasional. Sehingga revolusi dapat ditetapkan sebagai kekuatan terbesar keenam yang ada pada dunia modern, hal ini mengingatkan pada pengaruh konsep pentarki Marx yang mendominasi hubungan internasional pada abad ke-19.

Hal ini dapat dilihat dari empat komponen yang dapat menekankan pada pernyatan sebelumnya. Pertama, revolusi dapat membantu negara dalam menetapkan periodisasi pada tatanan internasional yang modern bagi negara lainnya. Kedua, revolusi merupakan sesuatu yang berakar secara fundamental pada sebuah proses internasional. Sehingga revolusi dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis interaksi antar negara dalam menghadapi lawannnya. Ketiga, pihak-pihak yang melakukan revolusi menemukan bahwa sistem internasional merupakan sumber utama dari pengekangan yang terjadi sehingga mereka harus mencari sistem yang baru dan diisi dengan kebebasan. Dengan adanya pandangan tatanan internasional yang ideal secara universal, maka tatanan domestik melihat semua itu tanpa memperhatikan sistem tersebut dapat atau tidak berlaku secara universal. 

Keempat, revolusi memiliki keeratan hubungan dengan perang karena revolusi membuka kesempatan bagi negara untuk meningkatkan posisi mereka terhadap lawannya, sebagai contoh dapat dilakukan perluasan wilayah yang dapat mengakibatkan peperangan. Sehingga revolusi dapat dilihat sebagai bentuk peristiwa internasional, karena dampak yang ditimbulkan bukan hanya pada tataran lokal, melainkan pada tataran internasional. Sehingga beragai peristiwa yang terjadi di dunia memiliki keterkaitan dengan peristiwa lainnya. Hal ini menyebabkan dinamika sistem internasional bersifat dinamis.

Jika melihat revolusi, negara merupakan pemegang kendali masyarakat yang tidak lagi efektif dlam menjalankan perannya sebagai negara. Revolusi tersebut dapat terjadi ketika adanya ketidakefektifan negara yang menyangkut masalah ekonomi, politik, korupsi yang mendera negara tersebut dan ketidakberhasilan rezim yang berkuasa dalam menghadapi tantangan tersebut. Sehingga jika kondisi ini mulai lemah, maka proses revolusi tidak dapat dipungkiri dapat muncul pada sebuah negara dan dapat berakibat pada penggulingan rezim yang berkuasa.

Berdasarkan pemaparan teori tersebut diatas, solusi yang penulis buat adalah :
Dengan berkembangnya sosial media maka, perkembangan informasi akan semakin mudah, oleh karena itu media sosial digunakan sebagai senjata.
2.
Hipotesis Penelitian


Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pemikiran serta asasi di atas, maka penulis membuat hipotesa atas pokok permasalahan di atas sebagai berikut:

“Peranan media sosial seperti Facebok, Twitter, Youtube, dan situs web dapat membentuk gerakan politik, yang berujung pada gerakan dan politik yang efeknya dapat menggulingkan pemerintah otoriter Ben Ali pada tahun 2011.”
3. 
Operasional Variabel dan Indikator (Konsep, Teoritik, dan Analisis)


Untuk membantu dalam menganalisa penelitian lebih lanjut, maka peneliti membuat suatu definisi operasional variabel tentang konsep hipotesis di atas, yaitu: 
	Variabel dalam Hipotesis (Teoritik)
	Indikator (Empiris)
	Verifikasi (Analisis)

	Peranan media sosial seperti Facebok, Twitter, Youtube, dan situs web dalam menggulingkan pemerintah Tunisia pada tahun 2011
	1. Sebagai wadah gerakan sosial bagi warga Tunisia

2. Membangkitkan semangat revolusi warga Tunisia


	1. Dengan adanya media sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, dan situs web, warga Tunisia bisa bebas melakukan apa yang mereka ingin ekspresikan tanpa adanya ancaman dan rasa takut dicari oleh pihak pemerintahan Tunisia.

2. Melalui adanya media sosial ini, warga Tunisia memiliki semangat dan dorongan karena didukung oleh pihak dari warga negara Tunisia lainnya yang mendukung untuk turun ke jalanan dan melakukan aksi protes terhadap Ben Ali. 

	Variabel Terkait

Ke-otoriteran pihak Pemerintah Tunisia dalam menangani jabatannya
	1. Kebijakan Pemerintaha Tunisia yang bersifat mengkekang warga negaranya
	Kebebasan warga Tunisia seperti berkumpul, hak asasi manusia dan Kritikan terhadap pemerintah, termasuk dari wartawan, pembela hak asasi manusia dan aktivis mahasiswa, diganggu, diancam dan dituntut … Penyiksaan dan perlakuan buruk lainnya terus dilaporkan, dan tahanan berada dalam kondisi penjara yang keras


ALUR PIKIR


E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. 
Tingkat Analisis 


Penggunaan tingkat analisis dalam studi Hubungan Internasional penting dilakukan untuk memilah-milah maslah yang paling layak ditekankan atau dianalisis, serta menghindari kemungkinan melakukan kesalahan-kesalahan. 

2.
Metode Penelitian


Dalam penelitian ini, peneliti secara umum menggunakan metode penelitian kualitatif dalam memahami fenomena peran media sosial dalam revolusi Tunisia tahun 2011. Fenomena yang dibahas yaitu terdapat peran media sosial yang digunakan oleh masyarakat Tunisia dalam proses pergantian kepemimpian saat itu. Media sosial ini digunakan tidak lagi hanya untuk berinteraksi namun juga digunakan untuk saling bertukar informasi.

Penelitian yang saya gunakan adalah metode penelitian kualitatif  yang bersifat deskriptif. Penelitian ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian memungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel dan mengembangan generalisasi. Penelitian deskriptif memiliki tujuan utama dalam menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.
Dengan menggunakan metode penelitian penelitian kualitatif, peneliti dapat memahami fenomena media sosial dalam revolusi Mesir awal 2011. Kemudian, peneliti menggunakan studi kasus sebagai cara pengkajian penelitian ini. Studi kasus digunakan peneliti untuk menyelidiki secara cermat suatu peristiwa yang ada. Fenomena atau kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas. Serta peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
3. 
Teknik Pengumpulan Data


Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan (Library search) , yaitu teknik pengumpulan data sekunder dari berbagai buku, website, dokumen dan tulisan yang relevan untuk menyusun konsep penelitian serta mengungkap obyek penelitian. Studi kepustakaan dilakukan dengan banyak melakukan telaah dan pengutipan berbagai teori yang relevan untuk menyusun konsep penelitian.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1.
Lokasi Penelitian

Terdapat beberapa lokasi yang menjadi tempat penelitian, tempat   mengumpulkan data dan mengolah data, diantaranya:

1. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan
2. Perpustakaan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran. 

3. Perpustakaan Pusat Universitas Padjadjaran CISRAL

4. Pusat Dokumentasi Informasi Ilmiah Universitas Katolik Parahyangan
2.
Lamanya Penelitian


Kegiatan penelitian penulis dilakukan selama 6 bulan (satu semester) dimulai pada tanggal 1 September 2016 sampai dengan tanggal 1 Maret 2017. Penulis mengumpulkan data-data dan informasi tahap demi tahap agar penelitian ini dapat disahkan kebenarannya sesuai fakta-fakta yang telah disiapkan.
G. Sistematika Penelitian
Penelitian ini sekiranya akan dibagi ke dalam lima bab, di mana setiap bab terdiri dari beberapa bab, yang secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut:
Bab I :
Pendahuluan

Bab ini akan berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II:
Sejarah Negara Tunisia dan Masa Kepemimpinan Ben Ali
Bab ini terdiri dari berbagai penjelasan mengenai biodata dan juga sejarah-sejarah dari negara Tunisia itu sendiri.
Bab III: Revolusi Tunisia
Dalam bab ini akan berisi penjelasan mendetail mengenai revolusi Tunisia itu sendiri.
Bab IV: Signifikansi Media Sosial Terhadap Revolusi Tunisia
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang peneliti ajukan serta menyangkutkan dengan analisis peneliti pribadi mengenai Peran Media Sosial Terhadap Revolusi Tunisia.
Pemimpin yang otoriter,


Masalah ekonomi, sosial dan politik





Individu





Aksi bakar diri





MEDIA SOSIAL





Gerakan Sosial (Social Movement) :


Demonstrasi


Kerusuhan





REVOLUSI TUNISIA


(Pergantian Kekuasaan)





TUNISIA





Media sosial digunakan rakyat Tunisia karena:


pemblokiran media resmi (berita tv & koran)


Menggerakan massa dalam  resource  mobmomobilization 





represi





Sumber : Peneliti, 2016








� Internet pada awalnya hanya terdiri dari jaringan komputer yang didirikan oleh Departemen Pertahanan Amerika (ARPANET) untuk tujuan melakukan riset pada tahun 1969. Kemudian seiring berjalan waktu, pada tahun 1983 ARPANET memiliki jaringan yang dianggap stabil dan sukses. Sehingga internet bukan hanya meliputi Amerika, melainkan ke beberapa wilayah lainnya. Hingga pada awal tahun 1990, internet sudah banyak digunakan oleh akademisi, pemerintah dan peneliti industri melalui aplikasi terbaru www (World Wide Web)


� Tunisia tertinggal secara signifikan di belakang rata-rata regional dalam "suara dan akuntabilitas" yang tersisa di antara 15% bagian bawah lebih dari 200 negara yang telah dilakukan survey Oleh Worldwide Governance Indocators pada tahun 2009


� world wide web (www) atau yang lebih dikenal dengan internet dapat diakses secara umum pada 6 Agustus 1991 oleh badan militer, universitas dan pemerintahan di Amerika. Namun pada tahun 1995 digunakan umum oleh masyarakat luas. Lahirnya www ini mampu menjadi medium baru yang efektif bagi individu dalam melakukan interaksi dan berkomunikasi.


� Konsep “web 2.0” dimulai dari sebuah konferensi tukar pendapat antara O’Reilly dan MediaLive Internasional  Dale Dougherty, web pionir dan O'Reilly VP. Web bersifat penting daripada aplikasi sebelumnya dengan aplikasi baru ini akan lebih menarik dan situs-situs baru dapat bermunculan. 


“Web 2.0” disebut sebagai suatu generasi kedua dari layanan berbasis web dalam dunia komputer yang dijalankan langsung diatas internet sebagai platformnya. seperti contohnya pada saat ini “Web 2.0” berkembang sangat pesat untuk penggunaan web pada berbagi pertemanan seperti pada situs jejaring sosial yang menyebabkan kehidupan sosial dalam dunia maya benar-benar dapat dirasakan seperti pada penggunaan yaitu pada penggunaan Blog, Friendster, Facebook, Twitter. Selain situs jejaring social, dapat dicontohkan juga Youtube, Wikipedia, Perangkat komunikasi, dan folksonomi. 





� Tentang Tocqueville lihat A. Salomon, In Praise of Enlightment (Cleveland : World Publishing, 1963), Bab 7 ; J.M Zeitlin, Liberty, Equality, and Revolution in Alexis de Tocqueville (Boston : Little, Brown, 1961).


� Tentang Von Stein lihat S. Landshut, Kritik der Soziologie (Munich von Duncker & Humboldt, 1929), dan L. Von Stein, Staat und Gesells-chaft (Zurich : Rascher, 1934).


� Mengenai tulisan-tulisan dari Marx atau tentang Marx mengenai revolusi lihat Marx, On Revolution; Feuer, Marx and Engels;Kamenka, “Relevance-and Irrelevance-of Marxis’ ; S.K. Padover, “Karl Marx as a Revolutionist”, dalam Marx. On Revolution, halaman ix-xxx; Tucker, Marxian Revolutionary Idea; dan S. Avineri, The Social and Political Thought of Karl Marx (Cambridge : At the University Press, 1986).
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